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ABSTRACT

This study aims to measure the effectiveness of reading e-books based on a
contextual approach to the environmental care attitude of fourth grade elementary
school students. This study is a quantitative study. The design of this study is a one
group pretest-posttest design. Thus, it can be known more accurately, because it
can be compared with being held before being treated. This study was conducted
in SD Advent, SD YPK Kuprik and SD YPPK St. Fransiskus Xaverius 2 Merauke.
Data collection techniques include tests, observations and documentation. The tests
conducted include pretests and posttests. Quantitative data are pretest, posttest and
N-gain scores, to determine how effective the application of local wisdom-based
teaching materials is by looking at N-gain. The results of the study also showed that
the pretest results of students' environmental awareness attitudes without using
contextual approach-based reading teaching materials obtained a percentage of
47.25% with a category that was starting to be seen. The posttest results showed
an increase in students' environmental awareness attitudes. Students’
environmental awareness attitudes at the time of the posttest obtained a percentage
of 82.42% with a category that had become a culture.

Keywords: e-book, contextual approach, environmental attitude
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengukur keefektifan e-book membaca  berbasis
pendekatan kontekstual terhadap sikap peduli lingkungan siswa kelas |V sekolah
dasar di Kabupaten Merauke. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.
Penelitian ini menggunakan desain one group pretest-posttest, yaitu suatu desain
di mana dilakukan pretest sebelum pemberian perlakuan dan posttest setelah
perlakuan diberikan. Dengan desain ini, hasil penelitian dapat diperoleh dengan
lebih akurat karena memungkinkan perbandingan kondisi sebelum dan sesudah
perlakuan. Penelitian ini dilaksanakan di 3 sekolah dasar di Kabupaten Merauke
yaitu SD Advent, SD YPK Kuprik dan SD YPPK St. Fransiskus Xaverius 2 Merauke.
Teknik pengumpulan data penelitian ini meliputi tes, observasi dan dokumentasi.
Tes yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi pretes dan postes. Data kuantitatif
pada penelitian ini adalah nilai pretes, postes dan N- gain, untuk menentukan
seberapa efektif penerapan bahan ajar berbasis kearifan lokal dengan melihat N-
gain. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa hasil pretest sikap peduli lingkungan

221



mailto:1rahayu@unmus.ac.id
mailto:2lieung@unmus.ac.id

Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

siswa tanpa menggunakan bahan ajar membaca berbasis pendekatan kontekstual
memperoleh persentase 47,25% dengan kategori mulai terlihat. Hasil posttest
menunjukkan adanya peningkatan sikap peduli lingkungan siswa. Sikap peduli
lingkungan siswa pada saat posttest memperoleh persentase 82,42% dengan

kategori sudah membudaya.

Kata Kunci: e-book membaca, pendekatan kontekstual, sikap peduli lingkungan

A.Pendahuluan

Membaca adalah aktivitas yang
dapat membuka cakrawala. Membaca
dapat menggunakan buku, majalah,
surat kabar dan lainnya. Melalui
kegiatan membaca dapat membantu
siswa menyelesaikan tugas pelajaran.
(Melekoglu pada waktu dan tempat
yang tidak ditentukan.

Pada era pembelajaran 4.0,
membaca tidak harus memiliki buku
cetak. Membaca dapat disiasati
dengan menggunakan e-book. E-book
menjadi salah satu solusi bagi siswa di
provinsi Papua, khususnya
kecamatan Merauke yang sering
mengalami  keterlambatan  dalam
pendistribusian buku cetak pelajaran
dan juga harga yang relatif lebih
mahal.

Kegiatan membaca  dapat
memberikan pengetahuan baru dan
memahami banyak hal (Muslimin,
Tahir, dan Patekkai, 2014). Membaca
memerlukan  bimbingan  melalui
proses pembelajaran yang tepat.
melakukan

Pembaca kegiatan

membaca untuk memperoleh
informasi dalam bacaan (Abidin, 2012,
p. 148).

menghasilkan pemahaman terhadap

Kegiatan = membaca

isi bacaan.
Kegiatan membaca adalah
kegiatan rekreasi yang

menyenangkan (Huang, Tsai, dan
Huang, 2015). Membaca menjadi
kegiatan yang menarik jika bahan
bacaan sesuai dengan kondisi
lingkungan sekitar. Lingkungan sekitar
tidak terlepas dari masalah. Masalah
lingkungan yang berkembang
sekarang diantaranya polusi,
perubahan iklim, pembuangan limbah
dan lainnya. Masalah lingkungan yang
umum ditemukan di daerah perkotaan
diantaranya pencemaran lingkungan
hidup, pembuangan limbah, dan
populasi. Pencemaran lingkungan
merupakan masalah serius dan harus
segera diselesaikan karena dapat
mengubah kehidupan manusia.
Manusia sangat bergantung
pada lingkungan. Lingkungan

merupakan tempat manusia hidup dan
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melangsungkan kehidupan. Menurut
Undang-Undang No. 32 Tahun 2009
tentang perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup pasal 1
butir 14 pencemaran lingkungan
merupakan masuk atau
dimasukkannya makhluk hidup, zat,
energi, komponen yang ada atau
komponen lain ke dalam lingkungan
hidup oleh kegiatan manusia sehingga
melampaui baku mutu lingkungan
hidup yang telah ditetapkan.
Pembuangan limbah menjadi
masalah serius di daerah perkotaan.
Selokan dan sungai menjadi area
pembuangan limbah. Selokan yang
seharusnya bersih menjadi kotor
karena terisi penuh oleh limbah rumah
tangga. Selokan kotor menjadi
pemandangan yang umum di daerah
perkotaan dan dapat menjadi sarang
penyakit. Lingkungan yang bersih
merupakan tanggung jawab semua
pihak (Rahman, 2016). Kepedulian
masyarakat terhadap lingkungan
menjadi  faktor  penting  untuk
mencegah terjadinya pembuangan
limbah sembarangan yang memicu
masalah lingkungan.
Sikap peduli lingkungan
diharapkan tidak hanya muncul pada
orang dewasa, tetapi juga muncul

pada anak-anak dan remaja. Usaha

untuk menumbuhkan sikap peduli

lingkungan adalah dengan
menggalakkan sikap peduli
lingkungan di tingkat sekolah.

Pemerintah mendukung penggalakan
sikap peduli lingkungan di tingkat
sekolah dengan mengeluarkan
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
Nomor 05 Tahun 2013 tentang
Pedoman Pelaksanaan Program
Adiwiyata.

Program Adiwiyata mendorong
semua pihak yang terkait di dalamnya
untuk ikut

menyukseskan program tersebut.

berpartisipasi

Pihak yang terkait dalam Program
Adiwiyata diantaranya sekolah, guru,
dan siswa. Guru dapat mendukung
Program Adiwiyata dengan
memanfaatkan lingkungan sebagai
dasar dalam pembuatan bahan ajar.
Lingkungan dapat dimanfaatkan
dalam pembelajaran dengan
mengaplikasikan pendekatan
kontekstual. Bahan ajar membaca e-
book berbasis pendekatan
kontekstual sangat cocok diterapkan
karena dekat dengan kehidupan
siswa.

Bahan ajar membaca berbasis
pendekatan kontekstual sudah
dikembangkan oleh peneliti dalam

penelitian sebelumnya. Semua materi
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atau bahan yang dimuat pada bahan
ajar  tersebut sudah disusun
berdasarkan kondisi lingkungan di
Merauke dengan harapan dapat
mempermudah pendidik  dalam
melaksanakan kegiatan
pembelajaran.

Bahan ajar dapat dikatakan
sebagai materi atau bahan yang
sengaja disiapkan guru untuk
membantu  proses pembelajaran
sehingga menciptakan lingkungan
belajar bagi peserta didik (Hamdani,
2011, p. 120). Proses pembelajaran
dapat mencapai tujuan pembelajaran
jika dilengkapi dengan bahan ajar.
Bahan ajar yang layak dapat
mempermudah siswa dalam
memahami materi pelajaran dan
menumbuhkan sikap positif siswa
seperti sikap peduli lingkungan.

Salah satu upaya agar sikap
peduli lingkungan dan pemahaman
siswa meningkat adalah dengan
mengembangkan bahan ajar.
Muhamad (2016) yang
menyampaikan jika bahan ajar yang
tepat merupakan salah satu solusi
untuk memperbaiki pembelajaran.

Pengembangan bahan ajar yang
baik adalah pengembangan bahan
ajar yang dekat dengan kehidupan

siswa. Pengembangan bahan ajar

yang dekat dengan kehidupan siswa

dapat menggunakan pendekatan
kontekstual.
Pendekatan kontekstual

menolong pendidik menghubungkan
materi pembelajaran dengan
kehidupan peserta didik. Pendekatan
kontekstual menolong peserta didik
untuk menghubungkan materi
pembelajaran dengan kehidupan
siswa dan aplikasinya pada kehidupan
siswa sehari-hari (Trianto, 2010, p.
104).

Pengembangan bahan ajar ini
bermaksud menggali kemampuan
siswa melalui strategi inkuiri. Potensi
siswa yang dikembangkan melalui
pengembangan bahan ajar membaca
berbasis pendekatan kontekstual
meliputi aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor. Pengembangan bahan
ajar ini menolong siswa membuat
kaitan antara materi bahan ajar
dengan kehidupan siswa. Siswa
mengalami dan mempelajari sendiri
sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna.

Proses pembelajaran  yang
berlangsung di lapangan memperoleh
fakta bahwa siswa beranggapan
kegiatan membaca adalah sesuatu
yang membosankan. Observasi dan

wawancara terhadap guru

224



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

menyampaikan bahwa belum adanya
pengembangan bahan ajar membaca
e-book yang digunakan untuk
menunjang pembelajaran.

Siswa perlu membuka teks yang
dibaca agar dapat menjawab
pertanyaan terkait bacaan. Siswa
perlu dibiasakan untuk menjawab
pertanyaan menggunakan bahasa
sendiri.

mereka Kemampuan

membaca pemahaman perlu
ditingkatkan. Permasalahan siswa
tersebut sejalan dengan pendapat
Bastug dan Demirtas (2016) yang
menyebutkan ketidakmampuan
membaca pemahaman merupakan
salah satu masalah siswa dalam
membaca pemahaman.

Guru menjelaskan bahwa siswa
masih kebingungan ketika
menentukan ide pokok bacaan. Hal
tersebut terjadi karena siswa sulit
mengingat informasi dalam bacaan
hanya dengan sekali membaca.
Permasalahan siswa tersebut sejalan
dengan pendapat Leasa, Corebima,
Ibrohim, dan Suwono (2017) yang
menyatakan bahwa ada siswa yang
memerlukan  waktu lebih  untuk
memahami bacaan dan ada juga
siswa dapat memahami bacaan hanya

dengan sekali membaca.

Sikap peduli lingkungan siswa
perlu ditingkatkan sehingga siswa
akan dengan senang hati untuk
menjaga lingkungan sekolah. Siswa
masih terpaku pada jadwal piket
Kesadaran siswa untuk menanam dan
merawat tanaman perlu ditingkatkan
sehingga lingkungan sekolah menjadi
lebih asri dan nyaman untuk belajar.
Bahan ajar e-book membaca berbasis
pendekatan kontekstual yang sudah
sudah disusun oleh peneliti dengan
judul tanah animhaku.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini terklasifikasi dalam
penelitian kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan desain one group
pretest-posttest, yaitu suatu
rancangan penelitan di  mana
pengukuran awal (pretest) dilakukan
sebelum perlakuan diberikan, dan
pengukuran akhir (posttest) dilakukan
setelah perlakuan. Dengan desain ini,
hasil yang diperoleh dapat lebih akurat
karena memungkinkan perbandingan
antara kondisi sebelum dan sesudah
perlakuan (Sugiyono, 2010: 64).

Tempat penelitian di sekolah
dasar di Merauke yakni SD Advent,
SD YPK Kuprik dan SD YPPK St.
Fransiskus Xaverius 2. Penelitian ini

dilaksanakan  mulai  Agustus -
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Novermber 2024. Populasi dalam
penelitian ini terdiri atas seluruh siswa
yang berada di kelas IV SD Advent,
SD YPK Kuprik dan SD YPPK St.
Fransiskus Xaverius 2. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik Total
Sampling.

Menurut Sugiyono (2010: 32)
bahwa jumlah populasi yang kurang
dari 100 semua populasi dijadikan
sampel penelitian seluruhnya disebut
Total Sampling. Proses penelitian ini
meliputi dua fase, vyaitu fase
prapenelitian dan fase pelaksanaan
penelitian

Instrumen pengumpulan data
penelitian ini meliputi lembar tes dan
Lembar tes

lembar observasi.

digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa sebelum dan
sesudah diberi perlaukan. Lembar
observasi digunakan untuk
mengamati aktivitas siswa selama
menggunakan e-book membaca
“tanah animhaku”. Teknik
pengumpulan data penelitian ini
meliput tes, observasi dan
dokumentasi.

Tes vyang akan digunakan
meliputi pretes dan postes. Pretes
digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa sebelum diberi

perlakuan. Postes digunakan untuk

mengukur kemampuan siswa setelah
diberi perlakuan. Observasi dilaukan
untuk mengamati aktivitas siswa
selama menggunakan e-book
membaca. Dokumentasi diperlukan
guna merekam kegiatan dan dokumen
yang diperlukan guna mendukung
data hasil penelitian.

Jenis data kuantitatif yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
skor pretest, postes dan N- gain, untuk
menentukan seberapa efektif
penerapan bahan ajar berbasis
kearifan lokal dengan melihat N-gain.
Perhitungan N-gain dalam penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan
rumus Meltzer.

Tabel 1: Kategori Indeks N-Gain

Kategori Indeks N-gain Interpretasi

g<0,3 Rendah
0,7>g>0,3 Sedang
gz07 Tinggi

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Secara singkat dan jelas uraikan
hasil yang diperoleh dan dilengkapi
dengan pembahasan yang mengupas
tentang hasil yang telah didapatkan

dengan teori pendukung yang

digunakan.
1. Hasil

Penilaian terhadap sikap peduli
lingkungan siswa dilakukan
menggunakan instrumen lembar

observasi. Penilaian sikap peduli
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lingkungan siswa dilakukan oleh
peneliti dan guru kelas. Adapun
rekapitulasi observasi sikap peduli
lingkungan siswa dapat dilihat pada

tabel 2:

Tabel 1 Rekapitulasi sikap peduli
lingkungan siswa

Kelas Eksperimen

N Pretest Postest N-Gain
60 (%) (%) X
47 .25 82,42 0,66

Tabel diatas

bahwa hasil pretest sikap peduli

menunjukkan

lingkungan siswa tanpa menggunakan
bahan ajar membaca berbasis
pendekatan kontekstual memperoleh
persentase 47,25% dengan kategori
mulai  terlihat. Hasil posttest
menunjukkan adanya peningkatan
sikap peduli lingkungan siswa. Sikap
peduli lingkungan siswa pada saat
posttest memperoleh persentase
82,42% dengan kategori sudah
membudaya.

Peningkatan sikap peduli
lingkungan  siswa  menggunakan
bahan ajar membaca berbasis
pendekatan kontekstual sesuai
dengan teori Piaget bahwa struktur
kognitif ~ tertentu  yang  muncul
keberhasilannya bergantung pada
keberhasilan tahap yang lalu.

Pendapat tersebut sejalan
dengan pendekatan kontekstual yang

melibatkan siswa untuk membangun

pengetahuannya sehingga siswa
dapat mengaitkan materi pelajaran
dengan penerapannya sehari-hari
sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Dengan demikian tujuan
pembelajaran dapat tercapai.
Pengetahuan siswa tentang
bencana yang terjadi di sekitar
mereka yang dihadirkan dalam bahan
ajar membaca berbasis pendekatan
kontekstual meningkatkan  sikap
peduli siswa untuk lebih menjaga

lingkungan tempat tinggal mereka. Hal

tersebut diwujudkan dengan
memelihara  lingkungan  sekolah
mereka.

Bacaan tentang bencana yang
terjadi di sekitar lingkungan siswa,
mereka pahami. Kemudian dengan
sendirinya tumbuh kesadaran pada
diri anak untuk menjaga lingkungan
mereka agar bencana-bencana tidak
menghampiri mereka.

Siswa lebih termotivasi untuk
menjaga lingkungan mereka, salah
satunya dengan  memanfaatkan
barang-barang bekas di sekitar
mereka. Diantaranya dengan
memanfaatkan botol bekas air mineral
untuk dijadikan pot tanaman.

Pemanfaatan barang bekas
menjadi sesuatu yang bernilai menjadi

alternatif mengurangi jumlah sampah.
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Hal tersebut merupakan suatu upaya
untuk menjaga lingkungan.
Tumbuhnya kepedulian pada siswa
untuk menjaga lingkungan tempat
mereka tinggal, membuat siswa lebih

mencintai lingkungan.

2. Pembahasan

Siswa sangat antusias
menggunakan E-Book Membaca
Berbasis Pendekatan Kontekstual.
Siswa sangat bersemangat membaca
e-book dan menyelesaikan tugas
yang ada di dalam e-book membaca.
Siswa kelas IV SD YPPK St
Fransiskus Xaverius 2 Merauke
tampak sangat semangat dan
antusias menggunakan e-book.

Siswa menggunakan laptop
dan  komputer sekolah  untuk
membaca e-book dan menyelesaikan
latihan soal yang ada pada e-book.
Siswa berkolaborasi dengan teman
sebangku untuk  menyelesaikan
lembar kerja siswa yang terdapat
pada e-book.

Pada awal kegiatan terdapat
kendala, karena mulanya siswa akan
menggunakan e-book di ruang kelas,
namun jaringan internet dari wifi
terganggu karena sedang ada
pembangunan di sekitar sekolah. Hal

tersebut mengakibatkan siswa tidak

dapat menggunakan chromebook
karena penggunaannya
menggunakan signal internet. Pada
akhirnya iswa berpindah ke ruang
guru dan menggunakan laptop
sekolah sehingga siswa tetap dapat
menggunakan e-book.

Siswa kelas IV SD Advent
tampak fokus membaca e-book yang
diberikan. Pada awal penggunaan e-
book terdapat kendala yang dihadapi
yaitu dalam penggunaan chromebook.
Ketika akan /ogin untuk menggunakan
chromebook mengharuskan input
akun pengguna, namun hanya
operator yang mengetahui akun
tersebut. Sehingga dalam proses login
menunggu operator tersebut.

Penggunaan e-book membaca
di SD YPK Kuprik tidak mengalami
hambatan yang berarti. Seluruh
chromebook dapat digunakan oleh
siswa. Siswa tampak antusias
menggunakan e-book. Guru kelas dan
kepala sekolah sangat terbuka
dengan kegiatan penelitian ini. Kepala
sekolah menyambut baik karena
sekaligus mengenalak IT kepada
peserta didik.

Siswa kelas IV saat ini nantinya
di kelas V akan melakukan ANBK
sehingga dengan adanya penelitian e-

book ini sangat membantu siswa
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untuk menggunakan IT dan mampu
memahami latihan-latihan dan tugas
yang ada di dalam e-book.

D. Kesimpulan
Hasil penelitian dan
pembahasan menunjukkan bahwa

penggunaan e-book membaca

berbasis pendekatan kontekstual

efektif untuk meningkatkan sikap
peduli lingkungan siswa kelas IV
sekolah dasar di Merauke.
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